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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH PEMBERIAN DOSIS PREMIX YANG BERBEDA 

TERHADAP KECERNAAN PROTEIN KASAR DAN SERAT KASAR 

RANSUM PADA SAPI LIMOUSIN DAN SIMMENTAL  

 

Oleh 

 

 

Annisa Nur Haziza 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya interaksi antara dosis premix 

dan bangsa sapi terhadap kecernaan protein kasar dan kecernaan serat kasar, 

mengetahui pengaruh pemberian premix terhadap kecernaan protein kasar dan 

kecernaan serat kasar pada sapi Limousin dan Simmental, serta mengetahui 

pengaruh bangsa sapi Limousin dan Simmental terhadap kecernaan protein kasar 

dan serat kasar. Penelitian dilaksanakan pada November—Desember 2025 di 

Kurnia Mandiri Farm, Kecamatan Way Bungur, Kabupaten Lampung Timur, 

Provinsi Lampung. Percobaan menggunakan 18 ekor sapi potong yang terdiri atas 

9 ekor sapi Limousin dan 9 ekor sapi Simmental dengan bobot badan 252—461 

kg dan umur 1,5—2 tahun. Penelitian disusun menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) pola faktorial 2 × 3 dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah 

bangsa sapi, yaitu sapi Limousin dan Simmental, sedangkan faktor kedua adalah 

dosis premix, yaitu P0 (ransum basal), P1 (ransum basal + premix 0,2%), dan P2 

(ransum basal + premix 0,4%). Peubah yang diamati meliputi kecernaan protein 

kasar dan kecernaan serat kasar. Data dianalisis menggunakan Analysis of 

Variance (Anova). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian premix 

dengan dosis 0,2% dan 0,4% tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

kecernaan protein kasar dan kecernaan serat kasar sapi Limousin dan Simmental. 

Perbedaan bangsa sapi serta interaksi antara dosis premix dan bangsa sapi juga 

tidak berpengaruh nyata terhadap kecernaan protein kasar dan kecernaan serat 

kasar sapi Limousin dan Simmental. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pemberian premix dalam ransum basal tidak memengaruhi 

kecernaan protein kasar dan kecernaan serat kasar sapi Limousin dan Simmental.  

 

 

Kata Kunci : Premix, Kecernaan Protein Kasar, Kecernaan Serat Kasar, Sapi 

Limousin, Sapi Simmental. 



ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF DIFFERENT PREMIX DOSES ON THE 

DIGESTIBILITY OF CRUDE PROTEIN AND CRUDE FIBER OF FEED 

RATIONS IN LIMOUSIN AND SIMMENTAL CATTLE 

 

By 

 

 

Annisa Nur Haziza 

 

 

This study aimed to determine the interaction between premix dosage and cattle 

breed on crude protein digestibility and crude fiber digestibility, determine the 

effect of premix supplementation on crude protein digestibility and crude fiber 

digestibility in Limousin and Simmental cattle, and to determine the effect of 

Limousin and Simmental cattle breeds on crude protein digestibility and crude 

fiber digestibility. The research was conducted from November to December 2025 

at Kurnia Mandiri Farm, Way Bungur District, East Lampung Regency, Lampung 

Province. The experiment used 18 beef cattle consisting of 9 Limousin and 9 

Simmental cattle with body weights ranging from 252 to 461 kg and ages between 

1.5 and 2 years. The research was designed using a Randomized Block Design 

(RBD) with a 2 × 3 factorial pattern and three replications. The first factor is the 

breed of cattle, namely Limousin and Simmental cattle, while the second factor is 

the premix dosage, namely P0 (basal ration), P1 (basal ration + 0.2% premix), and 

P2 (basal ration + 0.4% premix). The observed variables include crude protein 

digestibility and crude fiber digestibility. The data was analyzed using Analysis of 

Variance (Anova). The research results show that the administration of premix at 

doses of 0.2% and 0.4% did not significantly affect (P>0.05) the crude protein 

digestibility and crude fiber digestibility of Limousin and Simmental cattle. 

Differences in cattle breed and the interaction between premix dose and cattle 

breed also did not significantly affect the crude protein digestibility and crude 

fiber digestibility of Limousin and Simmental cattle. Based on the research 

results, it can be concluded that the addition of premix in the basal ration did not 

affect the crude protein digestibility and crude fiber digestibility of Limousin and 

Simmental cattle. 

 

 

Keywords: Premix, Crude Protein Digestibility, Crude Fiber Digestibility, 

Limousin Cattle, Simmental Cattle.
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sapi termasuk salah satu ternak ruminansia besar yang berperan penting dalam 

penyediaan protein hewani bagi masyarakat. Pertumbuhan jumlah penduduk yang 

semakin pesat menyebabkan meningkatnya permintaan terhadap daging sapi, 

sehingga peternak dituntut untuk terus meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

pemeliharaan. Upaya peningkatan produktivitas sapi tidak hanya bergantung pada 

faktor genetik dan lingkungan, tetapi juga sangat ditentukan oleh kualitas ransum 

yang diberikan. Provinsi Lampung merupakan salah satu sentra pengembangan 

sapi potong di Indonesia, terutama di Kabupaten Lampung Tengah dan Lampung 

Timur yang banyak memiliki usaha penggemukan sapi (feedlot). Berdasarkan data 

BPS Provinsi Lampung, populasi sapi potong mengalami peningkatan dari 

804.424 ekor pada tahun 2020 menjadi 820.246 ekor pada tahun 2024 (Badan 

Pusat Statistik, 2024). 

 

Sapi potong Limousin dan Simmental menjadi penyumbang utama daging 

bermutu tinggi. Simmental unggul dengan pertumbuhan cepat, bobot karkas besar, 

dan efisiensi pakan tinggi, terutama saat mendapat suplementasi enzim selulase 

yang meningkatkan pertambahan bobot, konversi pakan, serta kecernaan serat dan 

protein kasar (Gao et al., 2022). Limousin memiliki otot yang lebih padat dan 

struktur tubuh yang kompak, dengan laju metabolisme yang cepat, namun 

kapasitas rumennya sedikit lebih kecil dibandingkan Simmental. Hal ini membuat 

Limousin lebih efisien dalam pemanfaatan protein dan energi untuk pertumbuhan 

otot, tetapi sedikit kurang optimal dalam mencerna serat kasar dibandingkan 

Simmental (Wahyuni, 2020). 
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Produktivitas sapi potong sangat dipengaruhi oleh pakan yang diberikan, karena 

pakan menentukan kecernaan dan pemanfaatan zat gizi oleh ternak. Faktor genetik 

hanya berperan sekitar 40%, sedangkan faktor lingkungan lebih besar yaitu 60%, 

di mana pakan menjadi bagian yang paling menentukan. Jika kualitas pakan baik 

dan sesuai kebutuhan, maka pertumbuhan serta hasil produksi sapi potong akan 

meningkat. Sebaliknya, pakan yang kurang berkualitas akan menurunkan 

produktivitas. Masalah utama dalam usaha peternakan adalah mahalnya biaya 

pakan, karena pakan menyumbang 60—80% dari total biaya produksi. 

 

Kecernaan ransum merupakan jumlah nutrien pakan yang tidak dikeluarkan lewat 

feses, melainkan dimanfaatkan oleh tubuh hewan. Kualitas ransum dapat dilihat 

dari tingkat kecernaannya (Suryani, 2015). Semakin tinggi kecernaan semakin 

banyak nutrien yang bisa dimanfaatkan ternak untuk mencukupi kebutuhan hidup 

pokok maupun mendukung pertumbuhannya (Sondakh, 2018). 

 

Salah satu upaya untuk meningkatkan serta mempertahankan produktivitas ternak 

adalah dengan mengoptimalkan pemberian suplemen tambahan berupa mineral, 

vitamin, asam amino, maupun asam lemak. Bagi ternak ruminansia, mineral tidak 

hanya berfungsi untuk mencukupi kebutuhan nutrisi, tetapi juga memiliki peranan 

penting dalam menunjang pertumbuhan, menjaga kesehatan, mendukung 

reproduksi, serta memperkuat sistem imun hewan (NRC, 2007). 

 

Bahan pelengkap (suplemen) yang digunakan dalam penelitian ini adalah premix 

yang ditambahkan pada ransum ternak sapi Limousin dan Simmental yang 

dipelihara. Premix merupakan campuran homogen dari berbagai bahan tambahan 

pakan seperti vitamin, mineral, asam amino, dan zat aditif lainnya yang berfungsi 

untuk melengkapi kebutuhan mikronutrien ternak yang tidak tercukupi dari bahan 

pakan utama (McDowell, 2003). Premix tidak digunakan sebagai bahan pakan 

utama, melainkan sebagai suplemen pakan yang ditambahkan dalam dosis rendah 

(umumnya 0,1—1% dari total ransum) guna menjaga keseimbangan nutrisi dan 

meningkatkan efisiensi metabolisme (Suttle, 2010). 
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Oleh karena itu penelitian penambahan premix terhadap kecernaan serat kasar dan 

protein kasar pada sapi Limousin dan Simmental serta membandingkan pengaruh 

pemberian premix pada kedua bangsa sapi tersebut perlu dilakukan untuk 

mengetahui kecernaan protein kasar dan serat kasar yang berhubungan langsung 

dengan efisiensi pemanfaatan pakan. 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. mengkaji interaksi antara bangsa sapi dan pemberian premix dalam 

memengaruhi kecernaan protein kasar (PK) dan kecernaan serat kasar (SK); 

2. mengetahui pengaruh pemberian premix terhadap kecernaan protein kasar (PK) 

dan serat kasar (SK) pada sapi Limousin dan Simmental; 

3. mengetahui pengaruh bangsa sapi Limousin dan Simmental terhadap kecernaan 

protein kasar (PK) dan serat kasar (SK). 

 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan manfaat bagi 

peternak atau pihak-pihak tertentu dalam mengoptimalkan penggunaan premix 

sebagai penunjang produktivitas ternak terutama peningkatan kecernaan protein 

kasar dan serat kasar pada sapi Limousin dan Simmental. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Produktivitas sapi potong di Indonesia masih berada di bawah tingkat optimal 

sesuai potensi genetiknya. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti 

keterbatasan pakan berkualitas tinggi, penerapan manajemen pemeliharaan yang 

masih kurang efisien, serta kondisi lingkungan tropis yang dapat memengaruhi 

kondisi fisiologis dan performa produksi ternak. 

 

Sapi potong merupakan salah satu ternak  ruminansia yang memiliki kontribusi 

terbesar sebagai penghasil daging, serta untuk  pemenuhan kebutuhan pangan 
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khususnya protein hewani (Susanti et al., 2014). Keberhasilan usaha ternak sapi 

potong ditentukan oleh salah satu faktor terbesar, yaitu pakan. Pakan adalah 

segala sesuatu yang bisa dimakan oleh ternak, baik berupa bahan organik maupun 

anorganik, yang sebagian atau seluruhnya dapat dicerna dan tidak mengganggu 

kesehatan ternak.  

 

Pakan yang diberikan kepada sapi potong harus memiliki syarat sebagai pakan 

yang baik. Pakan yang baik yaitu pakan yang mengandung zat makanan yang 

memadai kualitas dan kuantitasnya, seperti energi, protein, lemak, mineral, dan 

vitamin, yang semuanya dibutuhkan dalam jumlah yang tepat dan seimbang 

sehingga dapat menghasilkan produk daging yang berkualitas dan berkuantitas 

tinggi (Anwar et al., 2021). 

 

Mineral menjadi salah satu faktor penting dalam proses metabolisme seperti 

dalam proses fermentasi serat kasar oleh mikroba di dalam rumen yang 

membutuhkan mineral seng (Zn), cobalt (Co), dan selenium (Se) untuk 

mengoptimalkan proses pencernaan (Suhubdy et al., 2022). Menurut Anggorodi 

(2004), premix merupakan campuran bahan pakan tambahan (vitamin, mineral, 

antibiotik, hormon, enzim) dalam jumlah tertentu yang berfungsi sebagai 

suplemen untuk melengkapi zat nutrien pakan dasar. Penambahan premix ke 

dalam campuran konsentrat dapat meningkatkan kualitas nutrisi di dalam 

konsentrat yang berguna dalam mengoptimalkan produktivitas serta membantu 

menaikkan pertumbuhan ternak (Akhdiat et al., 2021). 

 

Selain untuk kebutuhan ternak, mineral juga dibutuhkan oleh mikroba rumen 

untuk pertumbuhan. Untuk memicu pertumbuhannya, mikroba tidak hanya 

memerlukan produk fermentasi tetapi juga unsur-unsur lain yang berimbang 

termasuk mineral. Bila pertumbuhan mikroba rumen terhambat maka akan 

mengganggu proses fermentasi dalam rumen sehingga akan mempengaruhi 

pencernaan zat-zat makanan terutama serat kasar. Akibatnya ternak tidak dapat 

memanfaatkan serat kasar secara optimal sehingga sumber energi bagi ternak 

ruminansia tidak tercukupi (Metri dan Elmiati, 2022). 
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Kecernaan pakan dapat diartikan sebagai proporsi zat gizi dalam pakan yang 

benar-benar dimanfaatkan oleh tubuh ternak, yaitu dihitung dari selisih antara 

jumlah nutrien yang dikonsumsi dengan yang dikeluarkan melalui feses. Dengan 

kata lain, bagian zat makanan yang tidak terbuang dianggap telah dicerna dan 

diserap, dan hasil perhitungan ini umumnya disajikan dalam bentuk koefisien atau 

persentase berdasarkan bahan kering (Gultom et al., 2016). 

 

Pemberian mineral tambahan dalam ransum terbukti mampu meningkatkan 

kecernaan bahan kering, protein kasar, dan serat kasar, sekaligus mendorong 

peningkatan populasi mikroba dalam rumen (Puspitasari et al., 2015). 

Peningkatan jumlah serta aktivitas mikroba tersebut berkontribusi pada perbaikan 

proses fermentasi di dalam rumen, sehingga kecernaan ransum menjadi lebih 

optimal. Suplementasi mineral perlu dilakukan karena ternak tidak memiliki 

kemampuan untuk mensintesis mineral secara alami di dalam tubuhnya. 

 

Penelitian oleh Azis et al. (2023) mengungkapkan bahwa kandungan mineral 

dalam premix, seperti tembaga (Cu), seng (Zn), dan mangan (Mn), mampu 

meningkatkan kecernaan protein kasar serta serat kasar pada sapi potong dengan 

cara meningkatkan aktivitas enzim mikroba rumen, khususnya enzim protease dan 

selulase. Selain berpengaruh terhadap peningkatan daya cerna, premix juga 

membantu menyeimbangkan metabolisme energi dan kadar nitrogen dalam tubuh 

ternak. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa peran utama premix tidak 

hanya sebagai sumber tambahan nutrisi, tetapi juga sebagai faktor yang 

mendukung optimalisasi fungsi biologis dan aktivitas mikroba rumen. 

 

Penelitian oleh pada sapi Bali menunjukkan bahwa pemberian vitamin-mineral 

premix mampu meningkatkan aktivitas fermentasi rumen dan koefisien kecernaan 

bahan kering serta protein kasar. Namun, efek pemberian premix dapat berbeda 

antar bangsa sapi karena adanya perbedaan fisiologi dan metabolisme. Menurut 

Chambaz et al. (2003), sapi Limousin dan Simmental memiliki karakteristik 

genetik dan efisiensi metabolisme yang berbeda, termasuk dalam kemampuan 

memanfaatkan nutrien dari pakan. Oleh karena itu, kemungkinan respons kedua 

bangsa sapi tersebut terhadap pemberian premix juga berbeda. Sapi Simmental 
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dikenal dengan efisiensi pakan dan pertumbuhan cepat, sementara sapi Limousin 

lebih unggul dalam efisiensi pemanfaatan protein dan pembentukan otot.  

 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diketahui apakah terdapat pengaruh 

pemberian mineral premix terhadap kecernaan. Dengan penambahan pakan 

mineral premix diharapkan dapat meningkatkan populasi dan aktivitas mikroba 

rumen sehingga kecernaannya pun meningkat. Diantaranya yaitu kecernaan 

protein kasar dan serat kasar. 

 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

1. terdapat interaksi antara bangsa sapi dan level premix dalam memengaruhi 

kecernaan protein kasar (PK) dan kecernaan serat kasar (SK) ransum; 

2. penambahan mineral premix berpengaruh terhadap kecernaan protein kasar 

(PK) dan serat kasar (SK) pada sapi Limousin dan Simmental; 

3. bangsa sapi Limousin dan Simmental berpengaruh terhadap kecernaan protein 

kasar (PK) dan serat kasar (SK). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Sapi Limousin 

 

Sapi Limousin merupakan salah satu jenis sapi potong yang banyak diminati di 

Indonesia karena memiliki produktivitas tinggi serta mampu menyesuaikan diri 

dengan kondisi iklim tropis. Bangsa sapi ini termasuk Bos taurus dan berasal dari 

wilayah Limousin dan Marche di Prancis (Huda et al., 2018). Tubuh sapi 

Limousin berukuran panjang, besar, berotot, dan kompak. Keunggulan utama sapi 

Limousin adalah laju pertumbuhan yang cepat dan perototan yang lebih baik 

dibandingkan sapi Simmental. Ciri khas sapi Limousin antara lain memiliki bulu 

tebal berwarna merah keemasan dengan bagian berwarna lebih terang pada perut 

bawah, paha dalam, sekitar mata, dan moncong. Bentuk kepala cenderung persegi 

dengan ukuran panjang dan lebar yang hampir seimbang. Posturnya padat dengan 

tinggi tubuh bisa mencapai 1,5 meter serta panjang badan antara 1,75—1,95 meter 

(Yulianto dan Saparinto, 2014). 

 

Sapi ini dikenal memiliki efisiensi penggemukan karena pertumbuhannya cepat. 

Dagingnya juga digemari karena memiliki sedikit lemak, tekstur empuk, dan 

mudah diolah menjadi berbagai hidangan seperti bakso, steak, maupun rawon. 

Bahkan, hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa potongan daging sapi 

Limousin mengandung hingga 95% daging bebas lemak (Yulianto dan Saparinto, 

2014). 
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2.2 Sapi Simmental 

 

Sapi Simmental adalah bangsa Bos taurus, berasal dari daerah Simme di negara 

Switzerland, tepatnya di Lembah Simme, tetapi sekarang berkembang lebih cepat 

di Benua Eropa dan Amerika. Sapi ini merupakan tipe sapi perah dan pedaging. 

Jenis sapi ini dominan di daerah Prancis Timur, Jerman Selatan, Cekoslowakia 

dan Hongaria. Lebih kurang setengah populasi sapi di Austria, Rumania, Rusia, 

Polandia, Bulgaria dan Italia. 

 

Menurut Thalib dan Siregar (1999), sapi Simmental merupakan tipe sapi perah 

dan pedaging, warna bulu coklat kemerahan (merah bata), di bagian muka dan 

lutut ke bawah serta ujung ekor berwarna putih. Sapi jantan dewasanya mampu 

mencapai berat badan 1150 kg, sedangkan betina dewasanya 800 kg. Sapi ini 

mencapai dewasa kelamin pada umur 12 bulan. Umur saat pubertas tergantung 

pada kondisi fisik, bangsa tetua, ada atau tidaknya heterosis, temperatur 

lingkungan, dan berat badan yang sangat berhubungan dengan pakan. 

 

 

2.3 Sistem Pencernaan Ruminansia 

 

Sistem pencernaan merupakan rangkaian proses perubahan fisik dan kimia dari 

pakan, selama berada di dalam alat pencernaan yang terdiri dari saluran 

pencernaan dan beberapa organ pendukung yang bertanggung jawab atas 

pengambilan, penerimaan, dan pencernaan bahan makanan dalam perjalanannya 

menuju saluran pencernaan, mulai dari rongga mulut sampai ke anus. Proses 

pencernaan ternak ruminansia terdiri dari pencernaan mekanis, yang terjadi di 

dalam mulut, pencernaan fermentatif, terjadi di dalam rumen dengan bantuan 

mikroorganisme rumen, dan pencernaan hidrolisis, yang dilakukan oleh enzim-

enzim pencernaan. Perubahan partikel pakan menjadi molekul-molekul kecil pada 

sistem pencernaan terjadi akibat kerja enzim, dan fermentasi mikroba, sehingga 

kandungan nutrien dapat diserap oleh tubuh. Sistem pencernaan ruminansia terdiri 

dari rongga mulut, esofagus, lambung (rumen, retikulum, omasum, abomasum), 

usus kecil, usus besar, rektum dan anus (Mayulu et al., 2019). 
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Ternak ruminasia memiliki keunikan dalam hal susunan saluran pencernaannya 

disebabkan karena adanya perkembangan pada bagian lambung menjadi empat 

rongga yang saling berhubungan yaitu, rumen, retikulum, omasum dan 

abomasum. Tiga rongga pertama seringkali merupakan ciri khas ternak 

ruminansia di mana pada bagian rumen dan retikulum terdapat miliaran mikroba 

yang aktif melakukan fermentasi pakan. Sementara itu bagian omasum merupakan 

rongga tempat terjadinya penyerapan, terutama air yang terdapat pada digesta. 

Dalam pembahasan masalah lambung ternak ruminansia ini berulang kali hanya 

disebutkan rumen untuk memudahkan penulisan meskipun yang dimaksud adalah 

membahas ketiga rongga lambung depan tersebut. Sedangkan bagian abomasum 

adalah serupa dengan lambung sejati pada ternak nonruminansia lainnya 

(Soetanto, 2019). 

 

Proses kecernaan protein dan serat kasar pada ternak ruminansia dimulai dari 

mulut melalui mastikasi dan pencampuran dengan saliva yang berfungsi 

memperkecil ukuran partikel pakan sebelum ditelan. Selanjutnya pakan masuk ke 

rumen sebagai pusat fermentasi, di mana protein mengalami degradasi oleh 

mikroorganisme menjadi peptida, asam amino, dan amonia untuk sintesis protein 

mikroba, sedangkan serat kasar seperti selulosa dan hemiselulosa difermentasi 

oleh mikroba selulolitik menjadi asam lemak volatil (VFA) sebagai sumber energi 

utama ternak . Digesta kemudian bergerak ke retikulum untuk proses ruminasi, 

dilanjutkan ke omasum yang berfungsi menyerap air dan memperkecil partikel 

pakan, sebelum masuk ke abomasum sebagai lambung sejati tempat terjadinya 

pencernaan kimiawi protein oleh asam dan enzim proteolitik . Selanjutnya di usus 

halus, protein mikroba dan protein yang lolos dari degradasi rumen dicerna lebih 

lanjut menjadi asam amino dan diserap ke dalam aliran darah, sementara sebagian 

kecil serat yang tidak tercerna mengalami fermentasi lanjutan terbatas di usus 

besar . Sisa bahan pakan yang tidak tercerna kemudian mengalami penyerapan air 

di usus besar dan akhirnya dikeluarkan dalam bentuk feses (Reynolds dan 

Kristensen, 2008). 
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2.4 Pakan  

 

Pakan dapat didefinisikan sebagai faktor sangat penting dalam memengaruhi 

pertumbuhan dan produktivitas hewan ternak. Pertumbuhan yang optimal pada 

hewan ternak terjadi ketika kebutuhan nutrisi dari pakan terpenuhi secara 

memadai, sehingga penting untuk memastikan ketersediaan pakan yang 

mencukupi sepanjang waktu. Formulasi pakan yang tepat dapat memaksimalkan 

produktivitas ternak sekaligus menghasilkan produk ternak dengan kualitas 

unggul. Pakan yang dirancang dengan formulasi yang efektif melibatkan beragam 

jenis nutrisi termasuk protein, serat, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral 

(Putri et al., 2025). 

 

Ransum adalah campuran dari dua atau lebih bahan pakan yang diberikan kepada 

ternak selama 24 jam. Ransum ini harus mampu mencukupi kebutuhan nutrien 

ternak untuk menunjang fungsi tubuh, baik untuk hidup pokok, produksi, maupun 

reproduksi. Pakan yang diberikan kepada sapi potong pada umumnya terdiri dari 

hijauan dan konsentrat (Erlangga, 2013). Menurut Akoso (2009), hijauan 

Makanan Ternak (HMT) umumnya digunakan sebagai pakan dasar (basal) 

terutama dari kelompok rumputan (graminae). Hijauan Makanan Ternak dari 

kelompok leguminoseae ataupun tanaman polong-polongan tertentu dapat 

digunakan sebagai pakan suplemen sumber protein, mineral dan vitamin. Hijauan 

yang berasal dari tumbuhan yang diberikan pada sapi potong dalam bentuk segar, 

sedangkan konsentrat merupakan pakan penguat yang disusun dari biji-bijian dan 

limbah hasil proses industri bahan pangan yang berfungsi meningkatkan nilai 

nutrisi yang rendah agar memenuhi kebutuhan normal ternak untuk tumbuh dan 

berkembang secara sehat. Penambahan konsentrat pada sapi bertujuan untuk 

meningkatkan nilai pakan dan menambah energi. Sehingga penyusunan ransum 

sapi tidak hanya harus mencukupi kebutuhan nutrisi tetapi juga harus secara 

ekonomis menguntungkan (Afridayanti et al., 2022).  

 

Pakan komplit merupakan kombinasi dari berbagai jenis bahan pakan baik 

konsentrat maupun hijauan dan menjadi pakan satu-satunya bagi ternak (sole feed) 

untuk mampu memenuhi kebutuhan nutrisi ternak untuk mengoptimalkan fungsi 
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rumen dan pertumbuhan ternak (Manehat et al., 2020). Pemberian pakan komplit 

merupakan strategi yang efektif dalam mendukung keberhasilan usaha peternakan, 

khususnya pada sistem pemeliharaan intensif. Penggunaan pakan ini dirancang 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak secara optimal, meningkatkan mutu dan 

ketersediaan pakan, serta mendorong peningkatan konsumsi dan kecernaan ternak 

(Mustabi et al., 2019). 

 

 

2.5 Premix 

 

Ketersediaan mineral dalam ransum merupakan faktor yang sangat penting bagi 

ternak. Penambahan mineral perlu dilakukan apabila pakan yang diberikan 

mengalami kekurangan mineral, baik karena kualitas bahan pakan yang rendah 

maupun akibat keterbatasan kandungan mineral pada wilayah tertentu, sehingga 

tanaman sebagai sumber pakan tidak mampu menyerap unsur tersebut. Pada 

ternak ruminansia, kecukupan mineral tidak hanya berperan dalam menunjang 

proses metabolisme tubuh, tetapi juga berperan penting dalam mendukung 

aktivitas dan metabolisme mikroba di dalam rumen (Herdian, 2012). 

 

Mineral adalah zat makanan yang diperlukan dalam jumlah kecil, tetapi 

memegang peranan penting dalam berbagai aktifitas tubuh. Ternak tidak dapat 

membuat mineral dalam tubuhnya, karena itu harus didapatkan dari ransum yang 

dikonsumsinya (Metri dan Elmiati, 2022). Menurut Akhdiat et al. (2021), zat-zat 

makanan yang dibutuhkan dalam jumlah sedikit diformulasikan dalam bentuk 

suplemen atau sering dikenal dengan nama premix (kombinasi beberapa bahan, 

sumber mikronutrien). Suplemen tersebut dapat berupa bahan tunggal seperti 

contohnya suplemen metionin ataupun lisin dalam ransum. 

 

Premix adalah campuran terstandarisasi dari berbagai mikronutrien meliputi 

vitamin misalnya A, D, E, B-kompleks, mineral makro dan mikro seperti Ca, P, 

Mg, Zn, Cu, Mn, Se, Co, serta terkadang asam amino, enzim atau aditif pakan 

lainnya yang ditambahkan ke dalam ransum hewan ternak dalam jumlah kecil 

untuk mengisi kekurangan nutrisi mikro yang tidak tercukupi oleh bahan pakan 

utama. Menurut Mussayeva et al. (2023), premix berperan penting dalam menjaga 



12 
 

 

keseimbangan nutrien mikro seperti Zn, Cu, Mn, Fe, Se, dan vitamin A, E, D, 

yang diperlukan untuk mendukung berbagai proses metabolik. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa suplementasi dua jenis premix mineral vitamin pada sapi 

Holstein meningkatkan produktivitas susu, parameter biokimia darah, dan 

efisiensi metabolisme nutrisi, yang berarti premix membantu menstabilkan fungsi 

fisiologis tubuh ternak. 

 

Premix juga berfungsi untuk meningkatkan efisiensi penggunaan ransum dengan 

memperbaiki keseimbangan nutrien dan mempercepat pertumbuhan ternak. Pada 

sapi Simmental dan Limousin, yang memiliki laju pertumbuhan dan metabolisme 

berbeda, pemberian premix dapat menghasilkan efek yang tidak sama karena 

perbedaan kebutuhan mikronutrien dan kapasitas fermentasi rumen. 

 

Pemberian mineral melalui suplementasi amonium sulfat dalam ransum terbukti 

mampu meningkatkan kecernaan bahan kering, protein kasar, serta serat detergen 

asam. Suplementasi ini juga memperbanyak populasi mikroba dan memperbaiki 

proses fermentasi rumen, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap 

pertambahan bobot badan sapi, yaitu sekitar 15% lebih tinggi dibandingkan 

dengan ternak yang tidak memperoleh tambahan amonium sulfat (Puspitasari et 

al., 2015). 

 

 

2.6 Kecernaan Nutrisi Pakan  

 

Kecernaan adalah persentase pakan yang dapat dicerna dalam sistem pencernaan 

yang dapat diserap tubuh dan sebaliknya yang tidak terserap dibuang melalui 

feses. Semakin tinggi kecernaan semakin tinggi pula peluang nutrien yang dapat 

dimanfaatkan untuk produktivitas ternak (Febrina, 2012). Menurut Ekawati et al. 

(2014), kecernaan adalah gambaran seberapa banyak nutrisi dari pakan yang dapat 

dicerna dan diserap oleh tubuh ternak. Pada ruminansia, proses ini berlangsung 

dalam dua tahap, yaitu kecernaan fermentatif di rumen oleh aktivitas mikroba, 

serta kecernaan enzimatis di abomasum dan usus halus yang membantu 

penyerapan nutrien lebih lanjut.  
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Kecernaan nutrien berhubungan erat dengan aktivitas mikroba di rumen. Mikroba 

ini berperan penting dalam memecah serat kasar menjadi energi. Faktor yang 

memengaruhi meliputi kandungan nutrien pakan, komposisi bahan, bentuk fisik, 

kondisi fisiologis ternak, serta jumlah konsumsi pakan (Marhaeniyanto dan 

Susanti, 2011). 

 

 

2.7 Kecernaan Protein Kasar 

 

Kecernaan protein kasar merupakan jumlah protein dalam pakan yang dapat 

diserap tubuh dan tidak dikeluarkan kembali melalui feses. Protein kasar tidak 

hanya terdiri dari protein murni, tetapi juga mengandung nitrogen non-protein 

(non-protein nitrogen/NPN). Senyawa NPN ini bukan berasal dari protein, 

melainkan dari asam amino bebas, asam nukleat, amonia, serta urea yang dapat 

dimanfaatkan oleh mikroba rumen untuk disintesis menjadi protein. Tingkat 

kecernaan protein pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh sifat bahan 

pakan, seperti ketahanannya terhadap degradasi di dalam rumen serta 

kemampuannya dalam menyumbangkan protein guna mendukung pertumbuhan 

mikroba rumen (Sumadi et al., 2017). 

 

Proses pemanfaatan protein salah satunya dipengaruhi oleh jumlah protein yang 

dikonsumsi. Konsumsi protein dipengaruhi oleh level pemberian pakan. 

Pemberian pakan yang tidak dibatasi (melebihi hidup pokok) akan meningkatkan 

tingkat konsumsi protein karena ternak memiliki kesempatan untuk makan lebih 

banyak. Peningkatan konsumsi protein juga dipengaruhi oleh kandungan protein 

dalam pakan yaitu semakin tinggi kandungan protein semakin banyak pula protein 

yang terkonsumsi. Tingginya protein terkonsumsi diharapkan dapat meningkatkan 

jumlah protein yang teretensi dalam tubuh ternak dan dimanfaatkan ternak untuk 

memenuhi hidup pokok dan berproduksi (Gultom et al., 2016). 
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2.8 Kecernaan Serat Kasar 

 

Konsumsi serat kasar adalah jumlah serat kasar yang dimakan ternak dalam 

bentuk bahan kering. Jumlah ini diperoleh dari selisih antara serat kasar yang 

diberikan dengan sisa yang tidak termakan dalam satu hari. Pada ternak 

ruminansia, serat kasar berfungsi sebagai sumber energi utama, sedangkan lemak 

kasar menjadi sumber energi yang lebih efisien dan berperan penting dalam proses 

metabolisme tubuh. Karena itu, penting untuk mengetahui tingkat kecernaan serat 

dan lemak kasar agar dapat dimanfaatkan dengan baik oleh ternak (Amelia et al., 

2025). 

 

Kecernaan serat kasar dipengaruhi oleh jumlah serat kasar yang terdapat dalam 

ransum serta banyaknya serat yang dikonsumsi oleh ternak. Jika kadar serat kasar 

terlalu tinggi, hal ini dapat menghambat proses pencernaan zat gizi lainnya. 

Tingkat daya cerna serat kasar sendiri ditentukan oleh beberapa faktor, seperti 

kadar serat dalam pakan, komposisi penyusunnya, serta peran aktivitas 

mikroorganisme dalam proses pencernaan (Hadisutanto et al., 2018). 

 

Kadar serat kasar dalam pakan sangat memengaruhi tingkat kecernaan pada 

ruminansia. Apabila kandungan serat kasar meningkat, maka kecernaan pakan 

cenderung menurun. Menurut Despal dalam Rustiyana et al. (2016), terdapat 

hubungan negatif antara serat kasar dan kecernaan. Dengan kata lain, semakin 

rendah kadar serat kasar dalam ransum, semakin tinggi tingkat kecernaannya. 

Sebaliknya, jika kandungan serat kasar tinggi, maka daya cerna bahan pakan akan 

semakin rendah. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada November—Desember 2025, Pengambilan data 

kecernaan berlokasi di Kurnia Mandiri Farm Way Bungur, Lampung Timur. 

Analisis Proksimat pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

3.2.1 Alat penelitian 

 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe 

individu yang berjumlah 18 unit, timbangan sapi (SABB Bintang Scale), 

timbangan duduk, ember, terpal, skop, penampung feses, alat tulis, alat penghalus 

feses. serta untuk analisis proksimat yaitu blender, timbangan analitik, cawan 

porselen, cawan petri, oven, tanur, desikator, tang penjepit, botol semprot, corong 

kaca, crude fiber apparatus, erlenmeyer 125 ml, kain linen, kjeldahl apparatus, 

buret, labu kjeldahl, gelas ukur 50 ml. 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sapi Limousin dan sapi 

Simmental umur 1,5 tahun—2 tahun masing-masing 9 ekor dengan bobot 252—

461 kg, ransum basal yang terdiri dari silase kulit singkong, konsentrat, dan urea, 

dengan penambahan premix, serta air minum untuk memenuhi kebutuhan yang 

diberikan secara ad libitum. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola 

faktorial 2 × 3, yang terdiri atas dua faktor perlakuan dan tiga ulangan. Dua faktor 

penelitian ini adalah bangsa sapi (S) dan dosis premix (P). Setiap kombinasi 

perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga diperoleh 18 kombinasi perlakuan. 

Faktor-faktor perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Faktor pertama (S) : Bangsa sapi, terdiri atas 2 bangsa yaitu: 

S1 : Sapi Limousin 

S2 : Sapi Simmental 

 

Faktor kedua (P) : Dosis premix dalam ransum, terdiri atas 3 taraf yaitu: 

P0 : Ransum basal  

P1 : Ransum basal + premix 0,2% 

P2 : Ransum basal + premix 0,4% 

 

Kandungan nutrisi ransum yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada 

Tabel 1. 

 

Tabel 1. Kandungan nutrien bahan penyusun ransum basal 

Bahan Pakan 
Kandungan Nutrisi Bahan 

 PK SK LK Abu BETN 

 – – – – – – – – – – – – (%BK) – – – – – – – – – – –  

Silase Kulit Singkong  7,61 11,96 5,52 3,95 70,97 

Konsentrat   26,70 6,01 6,55 11,09 49,65 

Urea   287 0,00 0,00 0,03 0,00 

Sumber: Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 

 

Pemberian pakan didasarkan pada bobot badan ternak karena berpengaruh 

terhadap kebutuhan konsumsi bahan kering harian. Menurut Sanson dan Hixon 

(2024), konsumsi bahan kering (Dry Matter Intake/DMI) pada sapi potong 

umumnya berkisar antara 2—3% dari bobot badan per hari, tergantung pada 

kualitas pakan dan kondisi fisiologis ternak. Pada penelitian ini, ransum basal 

diformulasikan dengan perbandingan 70:30 antara silase kulit singkong dan.
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konsentrat untuk memenuhi kebutuhan serat kasar, energi, dan protein, sehingga 

dapat mendukung konsumsi pakan, kecernaan nutrien, serta performa 

pertumbuhan ternak. Adapun kandungan nutrisi penyusun ransum basal yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kandungan nutrisi penyusun ransum basal 

Sumber: Hasil Perhitungan analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2025) 

 

PK: Protein Kasar 

SK: Serat Kasar 

LK: Lemak Kasar 

BETN: Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen 

 

Komposisi premix yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Komposisi per 1 kg premix 

Sumber: PT. Agroveta Husada Dharma, Jakarta, Indonesia. 

 

Bahan Pakan Imbangan 
Kandungan Nutrisi Bahan 

 PK SK LK Abu BETN 

 (%) – – – – – –  – –  (%BK) – – – – – – – – –  

Silase Kulit Singkong 69  5,25 8,25 3,81 2,72 48,97 

Konsentrat  30  8,01 1,80 1,97 3,33 14,98 

Urea  1  2,87 0,00 0,00 0,00 0,00 

Total Ransum 100  16,13 10,05 5,77 6,05  63,86 

Vitamin A 220.000 IU 

Vitamin D3 45.000 IU 

Vitamiin E 250 mg 

Selenium  10 mg 

Calcium (Kalsium) 240.000 mg 

Phospor (Fosfor) 24.000 mg 

Magnesium sulfate 12.000 mg 

Ferrous sulfate (Zat Besi) 2.500 mg 

Copper Sulfate (Tembaga) 1.200 mg 

Cobalt Sulfate (Kobalt) 50 mg 

Zinc Sulfate (Seng) 3.000 mg 

Manganese Sulfate (Mangan) 2.500 mg 

Antioxidant & Carrier secukupnya 
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Tata letak percobaan pada penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

S2P0  S1P1  S2P1 

S1P2  S2P0  S2P2 

S2P1  S2P2  S1P0 

S1P0  S1P0  S1P1 

S1P1  S2P1  S2P0 

S2P2  S1P2  S1P2 

            K1         K2           K3 

Gambar 1. Tata letak percobaan. 

 

Keterangan : S1 : Limousin   S2 : Simmental    

P0 : Perlakuan 0   P1 : Perlakuan 1   P2 : Perlakuan 2 

 

K1 : S2:314 kg, S1:366kg, S1:252 kg, S2:321 kg, S1:282 kg, S2:336 kg 

K2 : S1:365 kg, S2:371 kg, S1:391 kg, S2:341 kg, S1:398 kg, S2:350 kg 

K3 : S2:433 kg, S1:448 kg, S1:439 kg, S2:461 kg, S1:419 kg, S2:437 kg 

 

 

3.4 Peubah yang Diamati 

 

3.4.1 Kecernaan protein kasar 

 

Kecernaan protein ransum yang diteliti diukur dengan cara menghitung selisih protein 

ransum yang di konsumsi dengan protein yang keluar bersama feses, kemudian dibagi 

protein ransum yang di konsumsi, lalu dikali 100%. 

KcPK(%)=
[ ∑ Konsumsi ransum (g)×PK ransum(%])-[ ∑ Feses(g)×PK Feses(%)]

∑ Konsumsi ransum (g)×PK ransum (%)
×100% 
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3.4.2 Kecernaan serat kasar 

 

Kecernaan serat kasar yang diteliti diukur dengan cara menghitung selisih serat kasar 

ransum yang di konsumsi dengan serat kasar yang keluar bersama feses, kemudian 

dibagi serat kasar ransum yang dikonsumsi, lalu dikali 100%. 

KcSK(%)=
[ ∑ Konsumsi ransum (g)×SK ransum(%])-[ ∑ Feses(g)×SK Feses(%)]

∑ Konsumsi ransum (g)×SK ransum (%)
 ×100% 

 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Tahap persiapan  

 

Tahap ini dilakukan seleksi ternak sapi dengan melakukan penimbangan ternak 

dan dikelompokkan berdasarkan jenis sapi Limousin dan sapi Simmental. 

Mempersiapkan ransum meliputi bahan baku pakan dan memformulasikannya. 

Menyiapkan kandang individu dan tata letak kandang penelitian, membersihkan 

kandang dan menyiapkan tempat pakan dan minum. 

 

3.5.2 Tahap prelium 

 

Tahap prelium dilakukan selama 14 hari, sapi sudah mulai diberi pakan perlakuan 

(P0, P1, dan P2). Tahap ini bertujuan untuk membiasakan sapi dengan pakan 

perlakuan sesuai dengan rancangan pengacakan yang telah ditetapkan. Pencatatan 

serta penimbangan pakan yang diberikan dan sisa pakan dilakukan setiap hari, 

sedangkan penimbangan bobot badan sapi dilakukan sebelum tahap prelium 

dimulai untuk mengetahui bobot awal. Penimbangan juga dilakukan kembali 

sebelum tahap koleksi data, setelah sapi terbiasa dengan pakan perlakuan yang 

ditunjukkan oleh konsumsi pakan harian yang stabil. Selanjutnya, dilakukan 

pemeliharaan sebagai persiapan sebelum proses pengambilan data pada sapi 

Limousin dan Simmental. 
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3.5.3 Pembuatan ransum basal 

 

Dalam pembuatan ransum basal, tahap pertama yang dilakukan yaitu menyiapkan 

bahan pakan berupa silase kulit singkong dan konsentrat. Sebelum proses 

pencampuran, persentase setiap bahan pakan harus dihitung terlebih dahulu sesuai 

dengan kebutuhan formulasi ransum. Pencampuran dilakukan dengan cara 

menambahkan bahan pakan secara berurutan, dimulai dari bahan dengan 

persentase terbesar hingga yang terkecil, menggunakan mesin pencampur (mixer). 

premix kemudian dimasukkan secara bertahap untuk memastikan penyebaranya 

merata ke seluruh bagian pakan. Tahap akhir dilakukan dengan mencampurkan 

silase kulit singkong yang telah diberi urea dengan konsenrat yang telah dibuat 

hingga semua bahan menyatu sempurna menjadi complete feed yang siap 

diberikan ke ternak. 

 

3.5.4 Pemberian pakan ternak 

 

Adaptasi pakan dilakukan selama dua minggu atau sampai ternak sudah terbiasa 

dengan pakan yang diberikan. Pakan yang diberikan adalah ransum basal yang 

ditambah dengan premix sesuai dosis yang telah ditentukan. Ternak ditimbang 

untuk mengetahui bobot badan awal dan penentuan jumlah kebutuhan pakan 

ternak. Pakan diberikan tiga kali sehari yaitu pagi 07.00 WIB, sore 15.00 WIB dan 

malam 19.00 WIB. 

 

3.5.5 Kegiatan penelitian 

 

Kegiatan penelitian ini dimulai dari masa prelium sapi yang dilakukan selama 14 

hari untuk penyesuaian terhadap ransum perlakuan. Selanjutnya sapi diberikan 

ransum dengan 3 perlakuan yaitu ransum basal, ransum basal + premix 0,2 % dan 

ransum basal + premix 0,4 %. Pemeliharaan dilakukan selama 3 minggu dengan 

pemberian ransum sebanyak 3 kali yaitu pada pagi, sore, dan malam hari. Koleksi 

feses dilakukan 1x24 jam selama 7 hari setelah konsumsi sapi sudah konsisten. 

Selanjutnya dilakukan analisis proksimat feses dan menghitung kecernaan protein 

kasar dan serat kasar.  
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3.5.6 Koleksi feses 

 

Prosedur yang dilakukan untuk koleksi feses yaitu :  

1. menyiapkan wadah penampung feses;  

2. mengumpulkan feses yang dihasilkan sapi dan menimbang feses yang 

dihasilkan selama 24 jam yang dilakukan pada pagi hari pukul 07.00-08.00 

WIB sebelum ternak diberikan ransum yang berlangsung selama 7 hari, 

kemudian menimbang dan mencatat bobot feses basah yang dihasilkan; 

3. menghomogenkan feses yang dihasilkan selama 24 jam dalam 7 hari 

berdasarkan jenis perlakuan;  

4. mengeringkan feses di bawah sinar matahari hingga kering dan menimbang 

kembali feses untuk mengetahui bobot kering udara feses (BKU);  

5. mengambil sampel feses sebanyak 2% BKU/hari, kemudian menghaluskan 

sampel menggunakan blender agar menjadi tepung;  

6. melakukan analisis proksimat terhadap sampel tepung feses berupa 

kandungan protein kasar dan serat kasarnya. 

 

3.5.7 Analisis proksimat 

 

Analisis kandungan protein kasar dan serat kasar pada sampel feses maupun 

pakan menggunakan metode analisis proksimat menurut Fathul (2023). Prosedur 

analisis proksimat ini adalah sampel yang akan dianalisis proksimat dikeringkan 

terlebih dahulu di bawah sinar matahari agar diperoleh sampel dalam keadaan 

kering udara. Sampel kemudian dihaluskan lalu dilakukan analisis protein kasar, 

dan serat kasar. 

 

3.5.7.1 Protein kasar 

 

Pengukuran protein kasar menurut Fathul (2023), dapat dilakukan sebagai berikut: 

1. menimbang sampel Analisa sebanyak 0,5 gram dan mencatat bobotnya (A);  

2.  memasukkan sampel feses ke dalam labu kjeldahl dan menambahkan 5 ml 

H₂SO₄ pekat;  
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3. menyalakan alat destruksi dan memulai proses destruksi. Mematikan alat 

destruksi apabila sampel berubah menjadi larutan jernih dan mendiamkan 

hingga dingin; 

4.  menambahkan 200 ml air suling dan 50 ml NaOH 45% ke dalam labu 

Kjehdahl. Menyiapkan 25 ml H₃BO₃ dalam gelas Erlenmeyer, kemudian 

menambahkan 2 tetes indicator metile red and blue (larutan berubah menjadi 

biru). Memasukkan ujung alat kondensor ke dalam Erlenmeyer tersebut 

dalam posisi terendam;  

5. menyalakan alat destilasi dan mengangkat ujung alat kondensor yang 

terendam apabila larutan telah menjadi sebanyak 150 ml; 

6. membilas ujung alat kondensor dengan air suling menggunakan botol 

semprot, dan menyiapkan alat untuk titrasi. Mengisi buret dengan larutan HCl 

0,1 N, mengamati dan membaca angka pada buret, kemudian mencatatnya 

(L1); 

7. melakukan titrasi secara perlahan dan menghentikan titrasi apabila larutan 

berubah menjadi warna hijau, mengamati dan membaca angka pada buret, 

kemudian mencatatnya (L2); 

8. melakukan Langkah di atas tanpa menggunakan sampel sebagai blanko; 

9. menghitung persentase nitrogen dengan rumus :  

N (%)=
(L sampel-L blanko)× NHCl × 

N
1000

 

B-A
 × 100% 

 

Keterangan :  

N : kandungan nitrogen (%)  

L blanko : volume titran blanko (ml)  

L Sampel : volume titran sampel (ml)  

N HCl : normalitas HCl 0,1 N sebesar 0,1 

N : berat atom nitrogen sebesar 14 

A : bobot kertas saring biasa (gram) 

B : bobot kertas saring biasa berisi sampel (gram) 
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10. menghitung kadar protein dengan rumus : 

KP = N × FP 

Keterangan :  

KP : kadar protein (%)  

N : kandungan nitrogen (%)  

Fp : angka faktor protein (nabati sebesar 6,25%); 

11.  melakukan analisis secara duplo dan menghitung rata-rata kadar protein 

sampel. 

 

3.5.7.2 Serat kasar 

 

Pengukuran kadar serat kasar menurut Fathul (2023), dilakukan sebagai berikut: 

1. memanaskan kertas saring biasa (6x6 cm²) di dalam oven 135℃ selama 15 

menit, lalu mendinginkan dengan desikator selama 15 menit, kemudian 

menimbang dan mencatat bobot kertas saring (A);  

2. menambahkan sampel ke dalam kertas saring sebanyak 1 gram, kemudian 

menimbang kertas saring berisi sampel tersebut dan mencatat bobotnya (B);  

3. menuangkan sampel ke dalam erlenmeyer dan menambahkan H₂SO₄ 0,25 N 

sebanyak 200 ml dengan kondensor dan dipanaskan. Memanaskan selama 30 

menit terhitung sejak awal mendidih; 

4. menyaring dengan corong kaca beralaskan kain linen, kemudian membilas 

dengan air suling panas menggunakan botol semprot hingga bebas asam. 

Melakukan uji kertas lakmus untuk mengetahui bebas asam, kemudian 

memasukkan residu bersama ke dalam erlenmeyer;  

5. menuangkan 200 ml NaOH 0,313, kemudian hubungkan erlenmeyer dengan 

kondensor dan memasukkan selama 30 menit terhitung sejak mendidih. 

Menyaring dengan corong kaca yang beralaskan dengan kertas saring whatman 

ashles yang telah diketahui bobotnya (C);  

6. membilas dengan air suling panas menggunakan botol semprot sampai bebas 

basa. Melakukan uji kertas lakmus untuk mengetahui bebas basa, kemudian 

bilas dengan aseton;  



24 
 

 

7. melipat kertas saring whatman ashles berisi residu dan memanaskan di dalam 

oven oven 135℃ selama 2 jam. Mendinginkan dalam desikator selama 15 

menit, kemudian menimbang dan mencatat bobotnya (D);  

8. memasukkan residu ke dalam cawan porselen yang telah diketahui bobotnya 

dan mencatat bobotnya (E);  

9. mengabukan dengan cara memasukkan ke dalam tanur 600℃ selama 2 jam, 

lalu mematikan tanur dan mendiamkan sampai warna merah membara pada 

cawan sudah tidak terlihat. Memasukkan ke dalam desikator, sampai mencapai 

suhu kamar, lalu menimbang dan mencatat bobotnya (F); 

10. menghitung kadar serat kasar dengan rumus:  

KS (%)= 
(D-C)-(F-E)

B-A
 × 100% 

Keterangan :  

KS : kadar serat kasar (%)  

A : bobot kertas saring (gram)  

B : bobot kertas saring berisi sampel (gram)  

C : bobot kertas saring whatman ashless (gram)  

D : bobot kertas saring whatman ashless berisi residu (gram)  

E : bobot cawan porselen berisi residu (gram)  

F : bobot cawan porselen berisi abu (gram) 

11. melakukan analisis secara duplo, lalu menghitung rata-ratanya. 

 

 

3.6 Analisis Data 

 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian dianalisis dengan Analysis of Variance 

(Anova), jika data berpengaruh nyata (P<0,05) dilanjutkan uji beda nyata terkecil 

(BNT).



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan tidak terdapat 

interaksi antara pemberian premix dan bangsa sapi terhadap kecernaan protein 

kasar dan serat kasar. Pemberian premix dalam ransum tidak berpengaruh nyata 

terhadap kecernaan protein kasar maupun kecernaan serat kasar pada sapi 

Limousin dan Simmental. Perbedaan bangsa sapi Limousin dan Simmental 

menunjukkan kecenderungan nilai kecernaan yang tidak jauh berbeda dan tidak 

berpengaruh nyata terhadap kecernaan protein kasar dan serat kasar. Hal ini 

menunjukkan penambahan premix pada dosis yang digunakan belum memberikan 

pengaruh terhadap kecernaan protein kasar dan serat kasar. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas, pemberian premix belum 

mampu meningkatkan kecernaan protein kasar dan serat kasar pada sapi Limousin 

dan Simmental. Penggunaan premix pada taraf tersebut dapat dipertimbangkan 

sebagai pelengkap nutrisi dalam ransum karena tidak menimbulkan efek negatif 

terhadap kecernaan pakan. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar 

menggunakan premix pada dosis yang berbeda serta formulasi ransum dengan 

kualitas nutrien yang lebih bervariasi. Perlu dilakukan pengujian terhadap 

penggunaan premix dengan merek yang berbeda untuk membandingkan kualitas 

dan efektivitasnya dalam meningkatkan kecernaan protein kasar dan kecernaan 

serat kasar. 
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